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Penelitian ini dilatar belakangi mengenai otoritas ayah atau kakek sebagai
wali mujbir yang memiliki hak ijbar yang berimplikasi pada kawin paksa. Setiap
orang selalu mendambakan hidup berkeluarga yang bahagia dalam
perkawinannya. Oleh karena itu wajar jika sebelum memasuki kehidupan
berumah tangga banyak yang dipertimbangkan dalam memilih dan menentukan
pasangan. Tidak jarang ditemukan kasus-kasus mengenai rusaknya kehidupan
berumah tangga di tengah masyarakat yang dilatar belakangi kesalahan dalam
memilih pasangan hidup. Penulis memilih Ulama NU di Wilayah Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek dalam penyusunan skripsi ini karena melihat
potensi masyarakat yang lebih memilih meminta fatwa dari tokoh-tokoh agama
daripada menelaah sendiri hukum islam maupun hukum positif.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan Ulama
NU di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek tentang kawin paksa,
2) Bagaimana pandangan Ulama NU di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek kawin paksa dalam prespektif figh madzhab?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara atau menelaah dokumen.
Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah dengan cara data yang
sudah terkumpul kemudian disusun, melaporkan apa adanya dan mengambil
kesimpulan.

Hasil kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terjadi perbedaan
pendapat pada pandangan Ulama-ulama NU di Wilayah Kecamatan Durenan
Kabupaten Trenggalek, secara mendasar pendapatnya cenderung sama.
Membolehkan kawin paksa ini dengan melihat dulu substansinya. Kawin paksa
diperbolehkan namun dalam artian demi kemaslahatan dan memberi catatan-
catatan yang harus diperhatikan dalam meng-ijbar, salah satunya yang paling
mendasar ialah harus sekufi.”. Akan tetapi ada yang dengan tegas mengatakan
bahwa hukumnya haram. Karena kawin paksa dianggap identik ke perbuatan
dzalim dan menyengsarakan. Para ulama berpendapat sebisa mungkin untuk lebih
baiknya supaya tidak terjadi kawin paksa. Dasar istinbath yang digunakan oleh
para Ulama NU di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek merujuk
pada maslahah, Al-Qur’an, hadits dan ijma’ ulama madzhab, 2) Dalam hukum
islam tidak serta merta membenarkan kawin paksa yang berkonotasi ikrah.
Mayoritas Ulama NU Di Wilayah Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
mengikuti madzhab Syafi’i yang membenarkan adanya hak ijbar.
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This research is motivated by the authority of the father or grandfather as
the guardian of mujbir who has ijbar rights which has implications for forced
marriages. Everyone always longs for a happy family life in his marriage.
Therefore it is natural that before entering the life of a household many are
considered in choosing and determining a partner. It is not uncommon to find
cases concerning the destruction of household life in the midst of the community
against the background of mistakes in choosing a life partner. The author choose
NU Ulama’s in the Durenan Region in the preparation of this thesis because they
saw the potential of the community who prefer to ask for fatwas from religious
leaders rather than examining Islamic and positive law themselves.

The formulations in this research are: 1) What is the view of NU Ulama in
the Durenan region regarding forced marriage, 2) How is forced marriage
according to Islamic law?

The research method used is a qualitative method and type of field
research. Data collection techniques used in this research in the form of
observations, interviews or research documents. While the data analysis technique
used is the way the data that has been collected is then compiled, reports as is and
draws conclusions.

The conclusions of this research indicate that: 1) There were differences of
opinion on the views of NU Ulemas in the Durenan Region, basically their
opinions tended to be the same. Allow forced marriage by first seeing the
substance. Forced marriages are permitted, but in the sense of benefit and provide
notes that must be considered in speaking out, one of the most basic is to have
sekufu'. But there are those who firmly say that the law is haram. Because forced
marriage is considered identical to the act of wrongdoing and misery. The scholars
argue that as much as possible for the better so as not to force marriage. The basis
of istinbath used by NU Ulama in the Durenan region refers to maslahah, Al-
Quran, hadith and ijma ’madzhab scholars. 2) In Islamic law it does not
necessarily justify forced marriages that connote ikrah. The majority of schools of
law justify the existence of ijbar rights.
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